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Abstract: This study aims to produce research products in the form of
recommendations for 21st-century competency performance assessment
instruments in inquiry lesson skills on 21st-century biological problems. Based
on indicators of inquiry lesson Wenning (2012). The study used a mixed method
with ten students in class XII as the subject of a high school in Serang. The
instrument was analyzed by testing its validity and reliability with Aiken's
formula. The result of the validity test with Aiken's formulation was 0.66, which
showed that the instrument could be said to be valid. For reliability based on the
ICC test, the result was 0.897, and it can be interpreted that the inquiry lesson
performance instrument has high reliability. With these findings, teachers can use
the inquiry assessment instrument to assess students' inquiry lesson skills.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk penelitian berupa
rekomendasi instrumen asesmen kinerja kompetensi abad ke-21 dalam
keterampilan inquiry lesson pada permasalahan biologi abad ke-21 berdasarkan
indikator inquiry lesson Wenning (2012).  Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mix method dengan subjek 10 siswa kelas XII di salah satu
SMA kota Serang. Instrumen dianalisis dengan uji validitas dengan formula
Aiken’s dan juga uji reliabilitas. Melalui uji validitas dengan formulasi Aiken’s
didapatkan hasil 0,66 dimana angka tersebut menunjukan bahwa instrumen
dapat dikatakan valid. Untuk reliabilitas berdasarkan uji ICC didapatkan hasil
sebesar 0,897 dan dapat diinterpretasikan bahwa instrumen kinerja inquiry
lesson memiliki relabilitas yang tinggi. Dengan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen asesmen kinerja inquiry lesson dapat digunakan
oleh guru untuk mengukur keterampilan inquiry lesson siswa.
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Pendahuluan
Keterampilan abad 21 disinyalir dapat membantu untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan di abad ke-21 yang beberapa diantaranya adalah permasalahan lingkungan,
kesehatan, sosial dan lain sebagainya. Wagner (2010) berpendapat dalam buku Global
Achievement Gap bahwa pada pembelajaran di abad 21 terdapat tujuh keterampilan yang
harus dimiliki peserta didik, yaitu : (1) Berpikir kritis dan dapat menyelesaikan masalah (2)
Keterampilan kolaborasi dan membangun networking (3) Kelincahan dan kemampuan dalam
beradaptasi (4) Inisiatif (5) Dapat berkomunikasi baik lisan ataupun tulis (6) Dapat
mengakses dan menganalisis informasi (7) Memiliki rasa ingin tahu dan keterampilan
imajinasi. Ketujuh keterampilan abad 21 tersebut bisa juga disederhanakan menjadi 4 aspek
keterampilan yaitu (1) Komunikasi (2) Kolaborasi (3) Berfikir kritid dan dapat
menyelesaikan masalah terakhir (4) Kreatif dan Inovatif (Mardhiyah et al., 2021)
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Pembelajaran biologi sendiri dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembekalan
keterampilan abad 21. Pendidikan sains yang mana didalamnya terdapat pelajaran biologi
memiliki posisi yang penting bagi siswa, hal tersebut dikarenakan siswa akan menghadapi
berbagai tantangan baik dimasa kini dan juga di masa depan (Anderman et al., 2012; Chen &
Huang, 2017; Rahmawati, et al., 2022). Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu dan siap
sedia dalam implementasi keterampilan abad ke-21 pada kegiatan belajar mengajar
khususnya pelajaran biologi (Francisca & Samsudin, 2018; Yanti et al., 2019; Tanfiziyah, et
al., 2022). Dalam upaya penerapan pembelajaran biologi untuk membekali siswa memiliki
keterampilan abad 21, maka guru harus merancang sebuah pembelajaran dengan
menggunakan metode, strategi, pendekatan bahkan instrumen asesmen yang tepat guna
meningkatkan keterampilan abad 21 pada peserta didik seperti kemampuan komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta berpikir kreatif dan inovatif.

Dalam pembelajaran sains khususnya pada pembelajaran biologi, siswa harus
dibimbing untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diharapkan dengan
kemampuan berpikir tersebut siswa sebagai generasi masa depan dapat menyelesaikan
permasalahan-permasalahan abad 21 dan turut berperan dalam pencapaian pembangunan
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) (Sari et al., 2017; Putri et al.,
2013). Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah
satunya melalui pembelajaran inkuiri. Wenning, (2010) dalam penelitiannya tentang inkuiri
mencetuskan konsep inkuiri yang didalamnya terdapat enam tingkatan mulai dari tingkatan
yang paling dasar sampai tingkatan yang paling tinggi. Tahapan inkuiri yang dicetuskan oleh
Wenning dinamakan levels of inquiry model yang terdiri dari 1) discovery learning; 2)
interactive demonstration; 3) inquiry lesson; 4) inquiry lab; 5) real-world application, dan
terakhir yang berada dalam tingkatan paling tinggi adalah 6) hypothetical inquiry. Dasar dari
tingkatan tersebut didasari oleh kemampuan intelektual yang dimiliki oleh siswa dan guru.
Keterlibatan guru dalam pembelajaran semakin rendah apabila kemampuan intelektual siswa
semakin tinggi, atau dapat diartikan juga siswa berada pada level kemampuan inkuiri yang
tinggi pula. Sedangkan, Semakin tinggi keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, maka
semakin rendah pula kemampuan yang siswa miliki, dalam hal ini dapat diartikan bahwa
siswa berada pada tinggkat inkuiri yang rendah.

Inquiry Lesson adalah salah satu tingkatan inkuiri dari beberapa level of inquiry, yang
mana dalam pembelajaran tingkat ini guru mulai terlihat menunjukkan proses ilmiah secara
langsung kepada siswa dengan cara memberikan penjelasan yang akant membantu siswa
untuk dapat memahami cara dalam melakukan eksperimen, mengidentifikasi masalah,
mengontrol variabel penelitian juga yang lainnya. pada tahapan ini, siswa diarahkan oleh
guru pada kegiatan-kegiatan percobaan ilmiah, namun disini guru masih berperan dalam
membimbing siswa untuk dapat melakukan percobaan ilmiah (Wenning, 2010)

Beberapa penelitian telah dilakukan dalam rangka mengukur kemampuan inkuiri
siswa khususnya dalam level inquiry lesson. Sudigdo & Setiawan (2020) dalam penelitiannya
mendapati bahwa kemampuan inkuiri pada level inquiry lesson berada pada tingkatan
medium dengan presentase 39,11%. Angka tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
inkuiri pada level inquiry lesson masih terbilang rendah. Penelitian lain juga (Elisanti, 2020)
menunjukkan bahwa keterampilan inquiry lesson juga masih berada dalam kategori rendah
dengan nilai 52,42%. Keterampilan yang terkait dengan siswa pada tingkat inquiry lesson
memiliki nilai yang rendah, atau bisa dikatakan juga siswa masih belum terampil dalam
inquiry lesson. Hal ini dikarenakan pada inquiry lesson siswa tidak dilatih keterampilan
mandiri dalam melakukan pengukuran, melakukan pengumpulan dan pencatatan data
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penelitian, pembuatan tabel observasi, melakukan perencanaan dalam bereksperimen,
penggunaan matematika dan teknologi serta menjelaskan hubungan yang dapat dianalisis
antar variabel. Selain itu rendahnya keterampilan inquiry lesson juga dapat disebabkan oleh
siswa yang kurang mampu dalam memaksimalkan kemampuannya untuk berperan sebagai
pihak yang mengontrol pembelajaran sesuai ketentuan pada tingkat pelajaran inkuiri (Elisanti,
2020). kurangnya pemahaman guru terhadap pembelajaran inquiry juga sangat berdampak
pada kemampuan siswa (Daniah, 2020), guru kurang pengalaman dalam proses memberikan
pembelajaran inquiry dimasa yang lalu, sehingga banyak guru yang kurang terampil dalam
menerapkan pembelajaran berbasis keterampilan inquiry (Rusdiyana et al., 2021), proses
pembelajaran  biologi yang terdapat di sekolah kebanyakan cenderung satu arah (teacher
centered) hal tersebut menyebabkan dalam proses pembelajaran siswa lebh banyak
menghafal konsep daripada terlibat dalam penemuan konsep pada suatu pembelajaran
(Ni'mah dan Widodo, 2022; Zhang et al., 2015).

Terdapat banyak aspek yang harus diperhatikan dalam meningkatkan keterampilan
inquiry lesson pada siswa. Selain menerapkan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri,
instrumen asesmen yang tepat dalam mengukur keterampilan inquiry lesson juga merupakan
salah satu aspek yang penting untuk dapat melihat hasil dari proses pembelajaran yang sudah
dilakukan oleh siswa serta dapat melihat juga kemajuan belajar siswa (Setiawan, 2020). Bagi
seorang pendidik, hasil dari penilaian merupakan salah satu bukti dari keberhasilan baik bagi
individu maupun bagi institusi (Azzahra, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, mengingat instrumen asesmen yang baik untuk menilai
isu-isu abad 21 penting untuk dikembangkan, maka perlu dilakukan penelitian terkait
pengembangan asesmen inquiry lesson. Menghasilkan produk penelitian berupa rekomendasi
instrumen asesmen kinerja kompetensi abad ke-21 dalam keterampilan inquiry lesson pada
permasalahan-permasalah biologi abad ke-21.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method atau metode penelitian

campuran. Prosedur dari penedekatan penelitian ini adalah dengan cara mengumpulkan,
melakukan analisis, dari data kualitatif dan kuantitatif pada suatu penelitian dengan tujuan
untu dapat memahami permasalahan yang diteliti. Pada pendekatan mixed method terdapat
beberapa desain, namun dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah The exploratory
sequential design. Pada tahap pertama dalam penelitian ini, mengacu pada desain exploratory
sequential, peneliti terlebih dahulu melakukan pengumpulan dan analisis berupa data
kualitatif, kemudian pada tahap selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan dan analisis
data kuantitatif yang didasarkan pada hasil dari tahap pertama. Berikut bagan desain dari the
exploratory sequential (Creswell & Clark, 2011)

Bagan 1. Desain Penelitian Mixed Method dengan Model The Exploratory Sequential
Pada penelitian ini data kualitatif berupa kajian literature terkait dengan kemampuan

inkuiri siswa yang diambil dari beberapa artikel penelitan terdahulu tentang keterampilan
inkuiri lesson siswa, yang diambil dari artikel dalam jurnal bereputasi, serta wawancara
terhadap guru terkait instrumen pembelajaran terutama asesmen yang diberikan kepada
siswa, sedangkan data kuantitatif berupa hasil dari implementasi instrumen tes kinerja inkuiri
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lesson yang diujikan kepada siswa SMA. Subjek penelitian merupakan siswa kelas XII di
salah satu Sekolah Menegah Atas di Kota Serang

Instrumen yang dikembangkan divalidasi isi dan konstruknya. Dalam hal ini formula
Aiken’s V digunakan untuk menguji validitas isi dari instrument (Azwar, 2014). Untuk
validitas konstruk, proses analisis dilakukan dengan menggunakan analisis faktor eksploratori
agar dapat terlihat faktor-faktor yang diteliti dalam menjelaskan hubungan antara beberapa
indikator. Validitas konstruk dikatakan telah sesuai atau telah terpenuhi apabila nilai korelasi
menunjukkan > 0,5 (Purwanto, 2006). Penentuan nilai reliabilitas dilakukan dengan koefisien
korelasi intra-kelas (intraclass correlation coefficient, ICC). ICC dapat menilai reliabilitas
pada dua atau lebih pengamat, juga dapat menilai test-retest reliability.Alat ukur bisa
dikatakan memiliki stabilitas memadai jika nilai ICC antar pengukuran > 0.50, stabilitas
disebut tinggi jika ICC antar pengukuran ≥ 0.80 (Majid et al., 2017)

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Instrumen asesmen kinerja yang telah dirancang dan diimplementasikan untuk melihat

kemampuan inquiry lesson siswa merupakan task dan rubrik asesmen kinerja yang sudah
dikembangkan berdasarkan indikator inquiry lesson oleh (Wenning et al., 2011) Selanjutnya,
alat pengumpul data disiapkan berupa lembar observasi yang didalamnya terdapat hasil kerja
siswa mengacu pada task yang diberikan dan lembar observasi tersebut tentunya disesuaikan
dengan indikator keterampilan inquiry lessom.. Setelah instrument kinerja dan lembar
observasi telah siap, hasil siswa terhadap tes kinerja yang diberikan terkait dengan
keterampilan inquiry lesson dinilai oleh 3 observer dengan mencentang setiap kemunculan
kemampuan inkuiri.

Sebelum asesmen kinerja kemampuan inquiry lesson diterapkan, instrumen asesmen
kinerja keterampilan inquiry lesson dirancang terlebih dahulu. Proses perancangan instrumen
kemampuan inquiry lesson dilakukan dengan melalui lima tahapan. Pada tahap pertama
analisis kemampuan inquiry lesson berdasarkan kajian literatur serta wawancara terhadap
guru tentang proses pembelajaran di sekolah juga dokumentasi dari instrumen pembelajaran
mulai dari modul sampai dengan asesmen dikaji untuk nanti ditelaah kekurangannya,
khususnya dari segi asesmen yang diberikan kepada siswa, sudah sesuai atau tidak sesuai
dengan indikator dari keterampilan inquiry lesson. Tahapan kedua yaitu perancangan, peneliti
menyusun rencana penelitian, mulai dari menyusun rumusan masalah dan tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini serta membuat desain dari penelitian. Pada tahap ini juga peneliti
melakukan penyusunan sekaligus merancang asesmen kinerja keterampilan inquiry lesson
yang terdiri dari task dan rubrik juga menyiapkan lembar observasi. Setelah itu, pada tahap
ketiga, produk instrumen asesmen kinerja keterampilan inquiry lesson diuji cobakan kepada
siswa, untuk dapat memunculkan dan juga memacu keterampilan inquiry lesson yang telah
disesuaikan dengan indikator inquiry lesson dari Wenning. Instrumen tersebut tentunya sudah
divalidasi oleh dosen ahli. Adapun indikator yang dirancang dan diterapkan sebagai asesmen
inquiry lesson dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Inquiry Lesson (Wenning et al., 2011)
Kompetensi Inquiry

Lesson Wenning
Indikator Aspek Kompetensi Inquiry Lesson Wenning

Mengukur Melakukan pengukuran dengan menggunakan alat ukur,
membaca hasil pengukuran alat ukur

Mengumpulkan dan
merekam data

Menentukan data-data yang harus dikumpulkan dalam sebuah
penelitian dan menentukan prosedur dalam pengumpulan data
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Menyusun tabel data Mengubah suatu data ke dalam tabel dan juga dapat
menentukan penyajian data yang tepat dari hasil penyelidikan

Merancang dan
melakukan investigasi
ilmiah

Membuat variabel-variabel penelitian, menentukan hipotesis,
menyusun langkah kerja, menentukan alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian

Menggunakan kemampuan
teknologi dan dan
matematis dalam
investigasi

Menggunakan kemampuan teknologi dan matematis dalam
proses investigasi atau penyelidikan ilmiah

Menjelaskan hubungan Menjelaskan hubungan antara variabel penelitian

Tahap ketiga adalah uji coba instrument. Dalam penelitian pengembangan instrumen,
rancangan produk yang sudah dibuat harus di uji oleh para ahli selain itu produk juga harus
melewati uji validasi empiris (Yudha et al., 2014). Setelah didapatkan hasil validasi isi oleh
judges ahli, maka skor penilaian terhadap isi dari instrumen akan didapatkan selanjutnya
instrumen tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus atau formula Aiken’s. setelah
dianalisis dengan formula Aiken’s, hasil perhitukan dikatakan valid apabila validitas item
memiliki nilai ≥ 0.30 (Azwar, 2014). Melalui hasil penilaian validasi intrumen tes kinerja
inquiry lesson dari tiga validator ahli menunjukkan bahwa secara keseluruhan dari enam
indikator instrumen tes kinerja inquiry lesson yang sudah dianalisis dengan rumus atau
formula Aiken’s ini memiliki nilai validitas ≥ 0.30 yaitu 0,66 yang dapat dimaknai bahwa
instrumen tes kinerja inquiry lesson telah  memiliki validitas isi yang sudah cukup memadai.

Setelah hasil awal dari validitas isi berdasarkan pertimbangan validator ahli telah
didapatkan, langkah berikutnya yang  dilakukan adalah menghitung nilai reliabilitas
instrumen asesmen kinerja inquiry lesson dengan menggunakan uji interclass Correlation,
yang mana pada uji ini akan dapat terlihat  tingkat kesepakatan konsistensi antar penilai
(rater) untuk instrument yang sudah diimplementasikan. Pada Item-item instrumen tes
kinerja inquiry lesson yang telah disiapkan dan diimplementasikan dalam penelitian ini,
terdapat enam indikator yang akan dinilai didalamnya juga sudah terdapat rubrik penilaian
yang sudah diuji baik validitas isinya dan juga reliabilitas seluruh butir instrumen asesmen
kinerja inquiry lesson, langkah selanjutnya  adalah melakukan pengujian berdasarkan
pengamatan yang telah dilakukan oleh masing-masing rater yang selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan rumus Interclass correlation Cofficients. Dari uji ICC yang dilakukan,
dapat terlihat perbandingan antara beberapa variasi dari item yang diukur dengan variasi
pengukuran item secara keseluruhan. Adapun prinsip dari  uji Interclass correlation
Cofficients adalah sebagai berikut: 1) Terdapat perbedaan persepsi antara peneliti dengan
para pengumpul data apabila terlihat nilai koefisien ICC > 0,6 atau p value & Alpha memiliki
nilai (0,05). 2) Terdapat perbedaan persepsi antara peneliti dengan para pengumpul data
apabila terlihat nilai koefisien apabila nilai koefisien ICC < 0,6 atau p value & Alpha (0,05),
dengan kata lain instrumen instrument yang dikembangkan memiliki kualitas stabilitas yang
cukup tinggi. Alat ukur dapat disebut memiliki stabilitas yang memadai jika nilai ICC antar
pengukuran > 0,50, stabilitas tinggi jika nilai ICC antar pengukuran ≥ 0.80. (Majid et al.,
2017). Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan Inter Rater Reliability menunjukkan
bahwa nilai yang didapatkan dari  rata-rata ketiga rater memiliki stabilitas tinggi, hal tersebut
dapat terlihat dari pengukuran rerata yang menunjukkan nilai 0,897 (Very High), sedangkan
hasil untuk rata-rata pengukuran tunggal memiliki nilai 0,744 yang dapat diinterpretasikan
memadai. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Interclass Correlation

Intraclass
Correlationb

95% Confidence Interval F Test with True Value 0

Lower Bound
Upper
Bound Value df1 df2 Sig

Single
Measures .744a .638 .828 10.206 59 118 .000

Average
Measures .897 .841 .935 10.206 59 118 .000

Two-way random effects model where both people effects and measures effects are random.
a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.
b. Type A intraclass correlation coefficients using an absolute agreement definition.

Sebuah item dari instrumen yang dikembangkan apabila sudah memiliki nilai muatan
faktor yang tinggi maka dapat dikatakan instrument tersebut memiliki validitas konstruk yang
memuaskan (Khumaedi, 2015). Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa item yang terdapat pada instrumen kinerja inquiry lesson mempunyai nilai validitas
dan juga reliabilitas yang cukup baik serta item-item tersebut dapat mengukur setiap
keterampilan dalam inquiry lesson. Selain itu, berdasarkan hasil analisis juga menunjukkan
bahwa validitas konstruk pada setiap item instrumen penilaian kinerja inquiry lesson yang
dikembangkan sudah baik.

Kegiatan tes kinerja ini akan difokuskan agar dapat mengukur kemampuan proses
sains siswa atau KPS. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat dari Juhanda et al. (2021)
yang menyebutkan bahwa dengan siswa melakukan kegiatan proses kinerja, kegiatan siswa
yang berlangsung selama praktikum mulai dari tahapan persiapan sampai selesai praktikum
akan dapat teramati. (Wulan, 2018) berpendapat bahwa task merupakan sekumpulan
perangkat tugas yang dapat mengarahkan siswa agar dapat menunjukan proses kinerja yang
nantinya akan dilakukan penilaian. Sebelum dilakukannya ujicoba asesmen kinerja,
dilakukan diskusi guna menyamakan persepsi terkait rubrik sebagai panduan penilaian.
Berdasarkan penelitian (Sudrajat et al., 2011) menyatakan bahwa Rubrik dari rating scale
yang digunakan pada instrument mampu melihat keterampilan inquiry lesson dari yang
terrendah hingga tertinggi. Hal ini sesuai hasil penelitian.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pengembangan
instrumen asesmen kinerja inquiry lesson yang sudah dikembangkan berdasarkan indikator
inquiry lesson wenning dapat digunakan dalam mengukur keterampilan inquiry lesson siswa.
Melalui uji validitas dengan formulasi Aiken’s didapatkan hasil 0,66 yang mana angka
tersebut menunjukan bahwa instrument dapat dikatakan valid. Untuk reliabilitas berdasarkan
uji ICC didapatkan hasil sebesar 0,897 dan dapat diinterpretasikan bahwa instrumen kinerja
inquiry lesson memiliki relabilitas yang tinggi

Saran
Peneltian tentang pengembangan asesmen kinerja inkuiri pada level inkuiri lainnya seperti
discovery learning, interactive demonstration, inquiry lab, real worl application dan juga
hypothethical inquiry harus juga dikembangkan oleh guru karena pada dasarnya kemampuan
inquiry ini sangat penting bagi siswa dalam proses pembelajaran agar siswa dapat memahami
konsep lebih dalam juga dapat mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Karena
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fakta di lapangan menunjukkan masih banyak sekali guru yang belum menerapkan asesment
inquiry dalam pembelajaran
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